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Abstract 
The aim of this research is too seek and analyze murabahah financing system at PT. Bank 
Syariah Mandiri, Tadulako Branch Office, Palu. This is aqualitative research in which the 
respondents selected through purposive sampling method. Data collection methods are participant 
observation, in depth interviews, documentation, and triangulation. Data analysis technique 
includes data reductions, data presentation, and conclusions. The result of this study shows that 
murabahah financing system at PT. Bank Syariah Mandiri, Tadulako branch Office, Palu has been 
implemented based on laws and requerements in accordance with islamic syariah through 
murabahah system. 
Keywords: Syariah Mandiri, Financing, murabahah 
 
Bentuk nyata pembiayaan konsumtif ini 
adalah produk murabahah. Produk yang 
ditawarkan perbankan syariah ini jelas 
berbeda dengan pembiayaan yang ditawarkan 
bank konvensional. Murabahah adalah akad 
jual beli antara pihak bank dan nasabah 
dengan margin (keuntungan) yang telah 
ditetapkan, sementara di bank konvensional 
produk ini berupa pinjaman yang harus 
dikembalikan dengan kelebihan diatas pokok 
pinjaman yang didalam Islam adalah 
terlarang (tergolong riba). 
Seiring dengan perkembangan jaman 
PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Pembantu (KCP) Palu Tadulako merupakan 
salah satu bank umum yang menjalankan 
kegiatannya dengan menggunakan sistem 
syariah, salah satunya melalui pembiayaan 
murabahah. Pembiayaan murabahah 
merupakan salah satu produk pembiayaan 
yang banyak diminati masyarakat. 
Pembiayaan murabahah dinilai lebih mudah 
dan tidak memerlukan analisa yang rumit 
serta menguntungkan baik dari pihak bank 
maupun pihak nasabah. 
Observasi yang dilakukan di lokasi 
penelitian menggambarkan bahwa dari sekian 
banyak produk pembiayaan yang diberikan 
PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Pembantu (KCP) Palu Tadulako, pembiayaan 
murabahah menjadi pembiayaan yang sangat 
diminati nasabah. Fenomena dari dominasi 
pembiayaan murabahah sebenarnya tidak 
hanya terjadi pada perbankan syari’ah di 
Indonesia saja, umum terjadi pada 
keseluruhan bank syari’ah di dunia. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dilihat 
bahwa keberadaan pembiayaan tersebut 
sangat membantu dan memberikan manfaat 
kepada nasabah, seperti memudahkan 
nasabah dalam memiliki rumah, kenderaan, 
alat berat dan sebagainya yang termasuk 
dalam pembiayan murabahah. 
Sejalan dengan itu, proses pembiayaan 
murabahah juga menimbulkan permasalahan 
bagi nasabah, fenomena di lapangan terlihat 
masih ada nasabah yang kurang memahami 
maksud dan tujuan pembiayaan tersebut, 
sehingga terkadang setelah melakukan 
pinjaman nasabah banyak yang mengalami 
masalah seperti merasa bahwa pembiayaan 
yang diberikan sudah kurang sesuai dengan 
syariat Islam. Sehubungan dengan hal 
tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang lebih mendalam 
untuk mengetahui proses pembiayaan 
murabahah dengan tujuan untuk mengetahui 
dan menganalisis Pembiayaan Murabahah 
pada PT. Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Pembantu (KCP) Palu Tadulako. 






Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif. Menurut 
Bogdan dan Taylor dalam Basrowi dan 
Suwandi (2008:1) penelitian kualitatif adalah 
salah satu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan 
atau tulisan dan perilaku orang-orang yang 
diamati. Sehubungan penelitian ini kualitatif, 
maka informan penelitian ini adalah 
karyawan bagian marketing di PT. Bank 
Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 
(KCP) Palu Tadulako. Penentuan informan 
tersebut ditentukan secara purposive 
sampling. Menurut Sugiyono (2011:216) 
purposive sampling, yaitu dipilih dengan 
pertimbangan dan tujuan tertentu. Artinya 
peneliti dengan sengaja memilih informan 
yang dianggap mengetahui permasalahan 
yang diteliti dengan tujuan untuk 
mendapatkan informasi yang akurat. 
Pertimbangan dimaksud yaitu informan yang 
merupakan karyawan bank dibagian 
marketing yang menangani pembiayaan 
murabahah yang terdiri dari 1 (satu) orang. 
Keterbatasan informan dalam penelitian ini 
disebabkan oleh kerahasiaan nasabah yang 
dijaga oleh bank sehingga sulit bagi peneliti 
untuk mengambil data kepada informan di 
luar karyawan bank. Metode pengumpulan 
data meliputi participant observation; in 
depth interview, dokumentasi dan triangulasi, 
sedangkan teknik analisis data meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan (verifikasi). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pembiayaan Murabahah pada Bank 
Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Pembantu (KCP) Palu Tadulako  
Salah satu bentuk penyaluran dana 
pada bank syariah menurut Antonio 
(2001:101) adalah melalui produk 
pembiayaan murabahah. Murabahah adalah 
jual-beli barang pada harga asal dengan 
tambahan keuntungan yang sudah disepakati. 
Selanjutnya Wiroso (2005:13) menjelaskan 
karakteristik murabahah adalah bahwa 
penjual harus memberi tahu pembeli 
mengenai harga pembelian produk dan 
menyatakan jumlah keuntungan yang 
ditambahkan pada biaya (cost) tersebut. 
Landasan syariah dibolehkannya murabahah 
adalah QS. An-Nisa’: 29, QS. Al-Baqarah: 
275 yang artinya bahwa “Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang 
batil, kecuali ada transaksi di antaramu”. 
(QS. An-Nisa ayat: 29), dan “... dan Allah 
menghalalkan jual-beli dan mengharamkan 
riba”. (QS. Al-Baqarah ayat: 275). 
Produk murabahah ini merupakan 
produk pembiayaan di mana pihak bank 
dapat sebagai mediasi antara pihak yang 
berkepentingan, yaitu nasabah dan developer 
atau pemasok, maksudnya dalam hal ini 
adalah apabila nasabah menginginkan 
memiliki atau membeli sesuatu barang dari 
developer sementara nasabah belum memiliki 
dana yang cukup untuk dapat membelinya, 
maka bank dalam hal ini memberikan 
bantuan berupa pembiayaan dengan cara 
membeli barang yang diinginkan oleh 
nasabah terlebih dahulu dari developer, 
kemudian pihak bank menjual kembali 
barang tersebut kepada nasabah dengan harga 
sesuai dengan pembelian pihak bank dari 
pihak developer dengan metode angsuran dan 
ditambah keuntungan bagi pihak bank yang 
telah disepakati antara pihak bank dan pihak 
nasabah sebelum transaksi jual-beli 
dilakukan. 
Pembiayaan murabahah BSM adalah 
pembiayaan berdasarkan akad jual beli antara 
bank dan nasabah. Bank membeli barang 
yang dibutuhkan dan menjualnya kepada 
nasabah sebesar harga pokok ditambah 
dengan keuntungan margin yang disepakati. 
Dapat dipergunakan untuk keperluan usaha 
(investasi, modal kerja) dan pembiayaan 
konsumer. Manfaat pembiayaan murabahah 
BSM untuk membiayai kebutuhan nasabah 
Moh. Ansyar,  Analisis Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu ………98 
dalam hal pengadaan barang konsumsi 
seperti rumah, kendaraan atau barang 
produktif seperti mesin produksi, pabrik dan 
lain-lain. Nasabah dapat mengangsur 
pembayarannya dengan jumlah angsuran 
yang tidak akan berubah selama masa 
perjanjian. Fasilitas pembiayaan berupa 
periode kontrak ditentukan nasabah dan 
pembiayaan dalam valuta rupiah atau US 
dollar. 
Setiap masyarakat sebagai nasabah 
dapat mengajukan permohonan pembiayaan, 
tergantung dari kebutuhannya. Untuk dapat 
mengetahui pembiayaan yang cocok dengan 
kebutuhan nasabah, setiap nasabah dapat 
berkonsultasi dengan Account Officer pada 
Bank Syariah Mandiri yang siap sedia 
membantu menerangkannya. Dalam dunia 
bisnis tertentu, misalnya perdagangan dan 
perbankan terdapat kecenderungan untuk 
menggunakan apa yang dinamakan kontrak 
baku (standard contract). Akad yang terjadi 
di dalam kegiatan usaha operasional dalam 
Bank Syariah Mandiri menggunakan kontrak 
baku yang telah dipersiapkan oleh bank, 
dimana pihak nasabah akan mengikatkan 
dirinya kepada bank. Kontrak standar ini 
dibuat atas dasar “take it or leave it” yang 
artinya bank sebagai pihak pembuat formulir 
perjanjian baku telah menyusun dan 
menetapkan syarat-syarat serta ketentuan 
perjanjian, dalam hal ini telah memaksa 
pihak lain yaitu nasabah yang akan 
melakukan transaksi dengan pihak bank 
harus menyetujui segala syarat serta 
ketentuan yang tercantum dalam perjanjian 
tersebut atau tidak sama sekali. 
Bank Syariah Mandiri pada umumnya 
dalam memberikan pembiayaan murabahah, 
menetapkan syarat-syarat yang dibutuhkan 
dan prosedur yang harus ditempuh oleh 
musytari yang hampir sama dengan syarat 
dan prosedur kredit sebagaimana lazimnya 
yang ditetapkan oleh bank seperti 
pembiayaan peralatan kedokteran, 
pembiayaan kepada pensiun, pembiayaan 
Griya (Griya BSM dan Griya Bersubsidi), 
dan pembiayaan kendaraan bermotor (BSM 
Oto). 
 
Pembiayaan Peralatan Kedokteran 
Pembiayaan Peralatan Kedokteran 
adalah pemberian fasilitas pembiayaan 
kepada para profesional di bidang 
kedokteran/kesehatan untuk pembelian 
peralatan kedokteran. Akad yang digunakan 
adalah akad murabahah. Akad murabahah 
adalah akad jual beli antara bank dan 
nasabah, dimana bank membeli barang yang 
dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah 
sebesar harga pokok ditambah dengan 
keuntungan margin yang disepakati. Hal 
tersebut menunjukkan adanya kerjasama. 
Kerjasama diantara sesama manusia 
adalah sebuah bentuk untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dan mencapai kemajuan 
bersama dalam hidup. Kerjasama pada 
dasarnya adalah merealisasikan unsur tolong 
menolong sesama manusia yang dianjurkan 
dalam Islam, selama tolong menolong 
tersebut membawa kebaikan dan 
menghindarkan dari kemungkaran. Islam 
menekankan adanya kerjasama dan gotong 
royong yang ditegaskan Allah SWT dalam 
firmannya surah Al-Maidah ayat 2 yang 
berarti bahwa “…Dan tolong-menolonglah 
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertaqwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. 
Berdasarkan ayat tersebut, maka dapat 
dikatakan bahwa Bank Syariah Mandiri 
dalam penyaluran dana (prinsip bagi hasil, 
jual beli dan ijarah) kepada masyarakat 
dilakukan dengan akad murabahah melalui 
kerjasama antara bank dan nasabah. 
Nasabah dapat melengkapi peralatan 
kedokteran dengan pembiayaan bsm. 
Kemudian Nasabah dapat mencicil 
pembayaran dengan jumlah yang telah 
disepakati diawal dan tidak berubah sesuai 
perjanjian. Pembiayaan peralatan kedokteran 
memiliki banyak manfaat bagi nasabah 




seperti dalam memenuhi kebutuhan nasabah 
(profesional di bidang kedokteran) dalam hal 
pengadaan peralatan kedokteran. 
pembiayaan peralatan kedokteran 
tersebut memiliki banyak manfaat bagi 
individu maupun organisasi/lembaga seperti 
rumah sakit yang tentunya ingin 
mendapatkan dan mengadakan peralatan 
kedokteran, karena dengan adanya 
pembiayaan tersebut dapat mempermudah 
dan meringankan beban individu/organisasi. 
Kemudahan tersebut didapatkan dengan 
prosesnya yang menggunakan sistem 
pembiayaan murabahah. Karim (2006:113) 
menjelaskan bahwa pembiayaan murabahah 
adalah transaksi jual beli, yaitu pihak bank 
syari’ah bertindak sebagai penjual dan 
nasabah sebagai pembeli dengan harga jual 
dari bank adalah harga beli dari pemasok 
ditambah keuntungan dalam presentase 
tertentu bagi bank syari’ah sesuai 
kesepakatan. Pembiayaan murabahah 
merupakan pembiayaan berdasarkan akad 
jual beli antara bank dan nasabah. Bank 
membeli barang yang dibutuhkan dan 
menjualnya kepada nasabah sebesar harga 
pokok ditambah dengan margin keuntungan 
yang disepakati. Dapat dipergunakan untuk 
keperluan usaha (investasi, modal kerja) dan 
pembiayaan konsumer, seperti modal kerja 
untuk para dokter yang ingin membuka 
praktek kerjanya. 
BSM alat Kedokteran adalah fasilitas 
pembiayaan konsumtif. Pembiayaan 
Konsumtif adalah kebutuhan individual 
meliputi kebutuhan baik barang maupun jasa 
yang tidak dipergunakan untuk tujuan usaha. 
Dengan demikian yang dimaksud 
pembiayaan konsumtif adalah jenis 
pembiayaan yang diberikan untuk tujuan 
diluar usaha dan umumnya bersifat 
perorangan yang diberikan kepada para 
profesional dibidang kesehatan untuk 
memenuhi kebutuhan peralatan baru 
penunjang kerja atau memperbaharui 
peralatan kedokteran yang ada. 
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Pembantu (KCP) Palu Tadulako menawarkan 
solusi bagi para dokter dan profesi lain di 
bidang kesehatan melalui fasilitas 
pembiayaan secara syariah (murabahah). 
Pembiayaan alat kedokteran pada Bank 
Syariah Mandiri dalam paraktiknya 
menggunakan akad murabaḥah. Murabaḥah 
sendiri merupakan penjualan satu barang 
dengan harga asal dengan tambahan sejumlah 
keuntungan yang disepakati bersama. Proses 
pembayaran dilakukan dengan cara tangguh 
atau cicilan. Dimana pembiayaan murabaḥah 
merupakan pembiayaan berupa talangan dana 
yang dibutuhkan nasabah untuk membeli 
suatu barang dengan kewajiban 
mengembalikan talangan dana tersebut 
seluruhnya ditambah keuntungan bank pada 
waktu jatuh tempo. Syarat sah lainnya yang 
harus dipenuhi dalam murabaḥah adalah 
komoditas atau barang dibeli dari pihak 
ketiga. Pada produk BSM Alat Kedokteran 
ini akad murabaḥah dilaksankan pada proses 
persetujuan, dalam artian ketika itu barang 
atau alat kedokteran itu masih dalam proses 
pemesanan ke suppliernya. 
Adapun simulasi perhitungan 
pembiayaan alat kedokteran yang maksimal 
selama 5 (lima) tahun yang dicontohkan 
sebagai berikut: 
 
Nama Nasabah                 : NN 
Unit Kerja : NN 
Jenis Pembiayaan           : Murabahah 
Jumlah Pembiayaan : Rp.100,000,000.00  
Margin Keuntungan : Rp.   42,739,580.52  
Total Murabahah : Rp.142,739,580.52  
Rate  : 15.00% 
Jangka Waktu (bln) : 60  
 
Melihat perhitungan pembiayaan alat 
kedokteran tersebut, maka terlihat jelas 
bahwa margin keuntungan yang dihasilkan 
dari pembiayaan murabahah juga sangat 
tinggi. Hal ini juga tergantung dari jangka 
waktu pinjaman yang diajukan oleh nasabah, 
di mana masing-masing bunga pinjaman 
tersebut setiap tahunnya berbeda, sebagai 
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contoh untuk jangka 1 (satu) tahun, bunga 
pinjaman hanya 13,00%. Jadi tingginya 
margin keuntungan ditentukan oleh lamanya 
jangka waktu pinjaman, sementara contoh di 
atas menunjukkan bunga pinjaman 15,00% 
denganmargin keuntungan sebesar 
Rp.42,739,580.52 dan ini menunjukkan 
bahwa pengembalian yang hampir setengah 
dari jumlah total pinjaman nasabah sebesar 
Rp.100,000,000.00. 
Uraian yang dikemukakan 
menggambarkan bahwa pembiayaan 
murabahah dapat dikatakan sebagai 
pembiayaan yang dilakukan atas persetujuan 
di antara nasabah dengan bank. Namun jika 
melihat konsep tentang bank syariah, maka 
pengambilan keuntungan dari proses 
pembiayaan yang dilakukan sangat terlampau 
tinggi, dan ini menunjukkan adanya mark up. 
Hasil pengamatan dan penelitian beberapa 
ilmuwan Islam yang dikemukakan oleh 
Rahmawaty (2007:192) bahwa bank-bank 
syari’ah, dalam penerapan produk-produknya 
ternyata bukannya meniadakan bunga dan 
membagi resiko, tetapi tetap 
mempertahankan praktek pembebanan bunga 
dengan dengan menggunakan istilah “label 
Islam”. 
 Selanjutnya Saeed dalam Rahmawaty 
(2007:193) juga melontarkan kritik terhadap 
murabahah bahwa justru dari sudut pandang 
ekonomi, memang tidak ada perbedaan yang 
mendasar antara mark up dengan bunga. 
Perbedaan keduanya hanyalah menyangkut 
soal hukum antara kontrak hutang-pihutang 
dalam bunga dan kontrak jual beli dalam 
mark up. Lebih lanjut Saeed mengemukakan 
bahwa para teoritisi perbankan syari’ah dari 
tahun 1940-an sampai akhir 1970-an tidak 
membayangkan perbankan syari’ah sebagai 
perbankan berbassis mark up, tetapi mereka 
mengandaikan perbankan syari’ah sebagai 
perbankan berbasis profit  and loss sharing 
dengan menggunakan konsep musyarakah 
dan mudharabah. 
Berbeda dengan kritikan yang 
dilakukan oleh ilmuan Islam yang 
dikemukakan, hasil penelitian Sri Rejeki 
(2013) menyimpulkan juga menerangkan 
bahwa prosedur dan persyaratan dalam 
penyaluran dana berupa Akad Pembiayaan 
Murabahah di PT. Bank Syariah Mandiri, 
tidak hanya dilakukan berdasarkan ketentuan 
Hukum Islam, melainkan juga berdasarkan 
ketentuan Hukum Perbankan Syariah, serta 
ketentuan khusus yang diterapkan di PT. 
Bank Syariah Mandiri, yakni negosiasi 
Pembiayaan Murabahah antara calon nasabah 
dengan Bank Syariah, kemudian dilanjutkan 
dengan pemenuhan kelengkapan dokumen 
yang diperlukan. 
Jadi, melihat kritikan dan hasil 
penelitian yang dilakukan, maka dapat 
dijelaskan bahwa pembiayaan murabahah 
yang dilakukan PT. Bank Syariah Mandiri 
tidak hanya mengedepankan mark up yang 
bertentangan dengan hukum Islam, 
melainkan menggunakan prosedur yang telah 
diatur dalam undang-undang perbankan 
Syariah. 
Meskipun banyak kritik yang diarahkan 
kepada praktek murabahah di perbankan 
syari’ah, namun hal ini justru 
mengindikasikan bahwa sebenarnya produk 
murabahah ini direspon secara luas. Oleh 
karena itu, dalam perjalanannya para teoritisi 
dan praktisi perbankan syari’ah masih terus 
melakukan kajian dan mengkritisi secara 
serius mekanisme kontrak murabahah yang 
sesuai dengan semangat dari prinsip-prinsip 
syari’ah dalam rangka mencapai tujuan 
pembumian ekonomi syari’ah di Indonesia. 
 
Pembiayaan Kepada Pensiun 
Pembiayaan kepada pensiunan 
penyaluran fasilitas pembiayaan konsumer 
(termasuk pembiayaan multiguna) kepada 
para pensiunan dengan pembayaran angsuran 
dilakukan melalui pemotongan langsung 
uang pensiun yang diterima bank setiap 
bulannya (pensiun bulanan). Pembiayaan 
pensiun ini bertujuan untuk mempermudah 
kebutuhan di masa pensiun. 




Proses pembiayaan murabahah di PT. 
Bank Syariah Mandiri KCP Palu Tadulako, 
sistem penyaluran dana dilakukan 
berdasarkan syarat dan ketentuan yang 
berlaku tergantung dari pensiunan yang 
mengajukan pembiayaan murabahah, seperti 
perbedaan antara PNS dan TNI/POLRI, 
namun keberadaan syarat dan ketentuan 
tersebut memiliki nilai yang sama sehingga 
tidak dapat mengganggu dalam proses 
pembiayaan. 
Pembiayaan kepada pensiunan di PT. 
Bank Syariah Mandiri KCP Palu Tadulako 
diberikan berdasarkan kriteria nasabah 
seperti cakap hukum, Pensiunan Pegawai 
Negeri Sipil Pusat/Daerah, TNI, POLRI, 
Pensiunan Pegawai BUMN/Swasta/Asing 
yang memperoleh penghasilan pensiun 
(pensiun bulanan), pada saat jatuh tempo 
pembiayaan, usia nasabah maksimal 70 tahun 
dan bersedia memindahkan pembayaran 
pensiun bulanannya melalui BSM. Khusus 
yang terakhir, artinya bahwa jika penerima 
pensiun melakukan penerimaan gaji 
pensiunnya di Bank lain, maka harus 
memindahkan pembayaran pensiun 
bulanannya ke BSM. 
Dana pensiun syariah adalah dana 
pensiun yang dikelola dan dijalankan 
berdasarkan prinsip syariah. Pensiun 
merupakan dana yang sengaja dihimpun 
secara khusus dengan tujuan untuk 
memberikan manfaat kepada karyawan pada 
saat mencapai usia pensiun, meninggal dunia 
atau cacat. Pembiayaan BSM Pensiunan ini 
digunakan bagi para pensiunan yang ingin 
mengambil pembiayaan dengan cara 
pembayaran langsung dipotongkan dari uang 
pensiun yang dibayarkan. Penyaluran fasilitas 
pembiayaan konsumer (termasuk pembiayaan 
multiguna) kepada para pensiunan dengan 
pembayaran angsuran dilakukan melalui 
pemotongan langsung uang pensiun yang 
diterima bank setiap bulannya (pensiun 
bulanan).  
Adapun manfaat yang didapatkan dari 
pembiayaan kepada pensiun di PT. Bank 
Syariah Mandiri KCP Palu Tadulako yaitu 
dapat memberikan kesempatan dan 
kemudahan memperoleh fasilitas 
pembiayaan, dan dapat meningkatkan 
kualitas hidup nasabah dengan sistem 
pembayaran angsuran melalui potong 
langsung atas pensiun bulanan yang diterima 
setiap bulan. Selain itu, pembiayaan kepada 
pensiunan harus memiliki tujuan penggunaan 
dana yang jelas seperti renovasi rumah, 
pembelian peralatan kebutuhan rumah 
tangga, pembelian kendaraan bermotor, dan 
pembelian barang untuk usaha. 
Jumlah dan jangka waktu pembiayaan 
kepada pensiun di PT. Bank Syariah Mandiri 
KCP Palu Tadulako telah ditentukan jumlah 
pinjaman dan jangka waktunya, di mana 
jumlah pembiayaan maksimal Rp. 
100.000.000,00,- dan jangka waktu 
pembiayaan 1 (satu) sampai dengan 3 (tiga) 
tahun, dan tentunya pembiayaan tersebut 
terjadi jika dokumen yang diperlukan telah 
disediakan nasabah seperti asli surat 
permohonan pembiayaan lengkap dari 
nasabah, fotokopi KTP pemohon dan 
suami/isteri, fotokopi kartu keluarga, 
fotokopi surat nikah/cerai, asli surat 
keputusan pensiun nasabah, fotokopi 
rekening telepon dan listrik, fotokopi 
SHM/SHGB/IMB/PBB untuk pembiayaan 
dengan jaminan rumah, fotokopi 
BPKB/STNK. Faktur pembelian untuk 
pembiayaan dengan jaminan kendaraan 
bermotor, dan surat pernyatan dan kuasa 
untuk memotong pensiun bulanan yang 
diterima dan ditandatangani nasabah di atas 
materai. 
 
Pembiayaan Griya (Griya BSM dan Griya 
Bersubsidi) 
Pembiayaan Griya BSM adalah 
pembiayaan jangka pendek, menengah, atau 
panjang untuk membiayai pembelian rumah 
tinggal (konsumer), baik baru maupun bekas, 
di lingkungan developer dengan sistem 
murabahah, sedangkan pembiayaan Griya 
BSM Bersubsidi adalah pembiayaan untuk 
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pemilikan atau pembelian rumah sederhana 
sehat (RS Sehat/RSH) yang dibangun oleh 
pengembang dengan dukungan fasilitas 
subsidi uang muka dari pemerintah. Akad 
yang digunakan adalah akad murabahah. 
Akad murabahah adalah akad jual beli antara 
bank dan nasabah, dimana bank membeli 
barang yang dibutuhkan dan menjualnya 
kepada nasabah sebesar harga pokok 
ditambah dengan keuntungan margin yang 
disepakati.  
Bank Syariah Mandiri memberikan 
dana Pembiayaan rumah berakad  
Murabahah yang dinamakan Pembiayaan 
Griya BSM. Terdapat 4 pilihan berbeda 
untuk pembiayaan ini, yaitu pembiayaan 
Griya BSM untuk pembiayaan rumah dengan 
cicilan tetap, pembiayaan Griya BSM Optima 
untuk pembiayaan rumah yang disertai 
dengan fasilitas pembiayaan tambahan 
untuk memenuhi kebutuhan - kebutuhan 
lainnya, Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi 
untuk pembiayaan pembelian rumah 
sederhana sehat (RHS) yang disubsidi oleh 
pemerintah dengan cicilan tetap, dan 
pembiayaan Griya BSM DP 0% untuk 
pembiayaan rumah dengan cicilan tetap tanpa 
memerlukan uang muka. Untuk mendapatkan 
Pembiayaan Griya BSM Optima dan DP 0%, 
konsumer diharuskan berada dibawah 
perlindungan asuransi jiwa dan PHK. 
Pembiayaan Griya BSM DP 0% adalah 
pembiayaan untuk pembelian rumah tinggal 
(konsumer), baik baru maupun bekas di 
lingkungan developer maupun non developer 
tanpa dipersyaratkan adanya uang muka bagi 
nasabah (nilai pembiayaan 100% dari nilai 
taksasi). Pembiayaan griya BSM memiliki 
margin yang terdiri atas tiga skema. Cicilan 
pembiayaan skema 1-5 tahun marjinnya 
mencapai 13,50% efektif. Untuk 6-10 tahun 
besaran marjinnya 14,50%, dan untuk 11-15 
tahun marjinnya 15,50%. 
Kemudahan yang didapatkan nasabah 
dalam mengajukan pinjaman pembiayaan 
Griya di Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Pembantu (KCP) Palu Tadulako, 
didukung oleh adanya kemudahan dalam fitur 
pembiayaan pada Griya BSM seperti 
angsuran tetap hingga jatuh tempo 
pembiayaan, proses permohonan yang mudah 
dan cepat, fleksibel untuk membeli rumah 
baru atau second, maksimum plafon 
pembiayaan sampai dengan Rp. 5 milyar, 
jangka waktu pembiayaan yang panjang, dan 
fasilitas autodebet dari Tabungan BSM, 
sedangkan fitur untuk Griya bersubsidi 
sedikit berbeda seperti angsuran tetap hingga 
jatuh tempo pembiayaan, proses permohonan 
yang mudah dan cepat, maksimal harga 
rumah yang dapat dibiayai sesuai dengan 
kebijakan pemerintah, jangka waktu 
pembiayaan yang panjang, dan fasilitas 
autodebet dari Tabungan BSM. 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan, 
maka disimpulkan bahwa pembiayaan 
murabahah pada Bank Syariah Mandiri 
Kantor Cabang Pembantu (KCP) Palu 
Tadulako pada pembiayaan Griya BSM 
menunjukkan bahwa pembiayaan Griya BSM 
dan Griya Bersubsidi memberikan manfaat 
kepada nasabah yang mempermudah nasabah 
memiliki rumah dengan bantuan pembiayaan 
tersebut, baik rumah baru maupun bekas 
yang dicicil berdasarkan pembiayaan 
murabahah yang dilakukan dengan fitur serta 
syarat dan ketentuan yang berlaku. 
 
Pembiayaan Kenderaan Bermotor (BSM 
Oto) 
Bank Syariah adalah lembaga keuangan 
yang memiliki kegiatan pokok yaitu 
menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali kepada masyarakat 
yang memerlukan dana berdasarkan Syariah 
Islam. Salah satu produk yang terdapat pada 
Bank Syariah Mandiri adalah Pembiayaan 
Pemilikan Kendaraan Bermotor (BSM Oto). 
Pembiayaan BSM Oto merupakan 
pembiayaan konsumtif untuk membiayai 
pembelian kendaraan bermotor baik baru 
maupun bekas dengan menggunakan sistem 
Murabahah. Murabahah adalah akad jual beli 
barang dengan harga jual sebesar biaya 




perolehan ditambah keuntungan yang 
disepakati dan penjual harus mengungkapkan 
biaya perolehan barang tersebut kepada 
pembeli.  
Bersama produk Bank Syariah Mandiri 
Oto, nasabah akan mendapatkan fasilitas 
pembiayaan kredit kendaraan pribadi. Ini 
merupakan produk yang termasuk ke dalam 
kredit dengan agunan karena untuk 
mendapatkan kendaraan pribadi nasabah 
harus menjaminkan surat BPKB. BSM Oto 
menawarkan berbagai merek mobil pabrikan 
dari Jepang, Korea Selatan, Eropa, dan 
Amerika Serikat. Secara umum pula, 
kendaraan yang dapat dikategorikan dalam 
fasilitas pembiayaan ini adalah jenis 
kendaraan mobil dan motor (kondisi 
kendaraan baru dan bekas). 
Pembiayaan BSM Oto dalam setiap 
aktivitasnya terdapat beberapa mekanisme 
yang harus dipenuhi oleh setiap nasabah, oleh 
sebab itu setiap nasabah harus memenuhi 
beberapa persyaratan guna memenuhi kriteria 
dalam mengikuti pembiayaan BSM Oto 
tersebut, seperti harus melengkapi seluruh 
dokumen pendukung untuk mengajukan. 
Pembiayaan Kendaraan Bermotor (PKB) 
merupakan salah satu jenis pembiayaan untuk 
pembelian kendaraan bermotor dengan 
sistem murabahah. 
Syariah Mandiri memberikan layanan 
pembiayaan kendaraan bagi konsumen. 
Dengan skema murabahah, cicilan tetap, 
margin pun kompetitif. Bersama produk 
Bank Syariah Mandiri Oto, nasabah akan 
mendapatkan fasilitas pembiayaan kredit 
kendaraan pribadi. Ini merupakan produk 
yang termasuk ke dalam kredit dengan 
agunan karena untuk mendapatkan kendaraan 
pribadi, nasabah harus menjaminkan surat 
BPKB. BSM Oto menawarkan berbagai 
merek mobil pabrikan dari Jepang, Korea 
Selatan, Eropa, dan Amerika Serikat. Secara 
umum pula, kendaraan yang dapat 
dikategorikan dalam fasilitas pembiayaan ini 
adalah jenis kendaraan: mobil dan motor; dan 
kondisi kendaraan: baru dan bekas. Limit 
Kredit - Maksimal 70% untuk mobil produksi 
Korea, Eropa, Amerika (Maksimal 80% 
untuk mobil produksi Jepang). Uang Muka 
Minimal 30% untuk mobil produksi Korea, 
Eropa, dan Amerika (Minimal 20% untuk 
mobil produksi Jepang). Masa Kredit 1-5 
tahun untuk mobil baru, atau 10 tahun untuk 
mobil bekas (angka ini sudah termasuk usia 
kendaraan). 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan  
Pembiayaan murabahah pada PT. Bank 
Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 
(KCP) Palu Tadulako sudah dijalankan 
berdasarkan syarat dan ketentuan yang 
berlaku dengan fitur dan dokumen yang 
diperlukan dengan tujuan agar dalam 
penyaluran dana di masyarakat sesuai dengan 
syariat Islam melalui sistem murabahah. 
 
Rekomendasi 
Direkomendasikan kepada PT. Bank 
Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu 
(KCP) Palu Tadulako agar mensosialisasikan 
lagi tentang pembiayaan murabahah di 
masyarakat/ nasabah agar dalam peroses 
pembiayaan nasabah mendapat kejelasan dan 
tidak bingung dengan pembiayaan yang 
mereka terima. 
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